DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Pedoman Wawancara
Nama informan
Pekerjaan
Tanggal wawancara :
Relative Advantages (Keunggulan Relatif)

a) Menurut pendapat saudara, apa yang saudara rasakan dengan adanya program
pelayanan administrasi pada malam minggu ?

b) Menurut anda apa yang membedakan pelyanan sebelumnya dengan pelayanan
yang sekarang ini ?

c) Bagaimana inovasi pelayanan dengan adanya program baru tersebut !

Compatibility (Kesesuaian)

a) Menurut pendapat saudara bagaimana kesesuain antara inovasi pelayanan
pada malam minggu dengan sebelum adanya inovasi pada pelayanan malam
minggu tersebut ?

b) Menurut saudara, dengan adanya pelayanan administrasi malam minggu
apakah lebih memudahkan bagi saudara ?

Complexity (Kerumitan)

a) Menurut saudara dengan adanya program baru, kendala apa yang sering di
hadapi dalam proses adaptasi pada program administrasi pada malam minggu

b) Menurut saudara apakah terdapat kerumitan dalam proses pelayanan
adiministrasi pada malam minggu, yang merupakan inovasi terbaru bagi
masyarakat

c) Menurut saudara apakah terdapat perbedaan terkait dengan prosedur dan
mekanisme sebelum adanya inovasi pelayanan dengan sebeelumnya

Trialability (Kemungkinan dicoba)

a) Apakah pemerintahan desa sebelumnya sudah melakukan uji coba kepada
masyarakat terkait inovasi pelayanan administrasi pada malam minggu ?

b) Seperti apa respon masyarakat terkait uji coba pertama adanya pelayanan
administrasi tersebut ?

Observability (Kemudahan diamati)

a) Menurut pengamatan saudara apa yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat dalam di selenggarakanya inovasi pelayanan pada malam minggu
?

b) Menurut saudara dengan adanya pelayanan administrasi pada malam minggu,
bagaimana manfaatnya bagi masyarakat?

c) Dari pengamatan saudara demgan adanya administrasi malam minggu
tersebut ?
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Lampiran 2. Dokumentasi Lapangan
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 (UNTAG) SURABAYA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
Program Studi : ® Administrasi Publik & Administrasi Bisnis  limu Komunikasi
+ Magi Admini; i Publik & Magi limu K ikasi e Doktor llmu Administrasi
Gedung F 101 JI. Semolowaru 45 Surabaya (60118)
Telp. 031-5991742, 5931800 psw. 159 email : fisip@untag-sby.ac.id
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Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada Yth.

Surabaya, 26 Mei 2023
: 1657/KIFISIP/V/2023
: 1 (Satu) Berkas Proposal
: Permohonan ljin Observasi

: Kepala Desa Sumberwudi Kec Karanggeneng Kab Lamongan
Sumberwudi, Kec. Karang Geneng, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur

Dengan hormat.

Sehubungan dengan pemenuhan data sebagai syarat menyelesaikan Skripsi pada Program Studi
Administrasi Negara, Fakultas limu Sosial dan limu Politik Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
dengan observasi dan wawancara.

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, maka bersama ini kami mohon perkenan Bapak/Ibu untuk
memberikan ijin dan bantuan kepada mahasiswa di bawah ini:

No. Nama dan NIM Alamat No. Tip
1. | Muhammad Nadhif JI Telpak RT 001 RW 002 81515544591
Firmansyah 1111900155 Desa Bluri Kec solokuro
Kab lamongan

Guna melakukan pengambilan data:

Kantor desa sumberwudi kecamatan karanggeneng kabupaten lamongan

Dengan judul Skripsi : “Penerapan Program | i Administrasi pada Malam
Minggu“ Sebagai Upaya Pemberian Pelayanan Prima Kepada Masyarakat Desa Sumberwudi”

Demikian permohonan kami, atas perhatian serta kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Jun Maduwinarti, MP
.87.0103



Lampiran 4. Kartu Bimbingan 1
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Telp. 031-5991742, 5931800 psw. 159 email : fisip@untag-sby.ac.id

KARTU BIMBINGAN SKRIPS|

Nama : Muhammad Nadhif Firmansyah
NBI : 1111900155
Program Studi : Administrasi Negara
Dosen Pembimbing | : Prof. Dr. Agus Sukristyanto, M.S
Dosen Pembimbing Il : Yusuf Hariyoko, S.AP., M.AP
Judul Skripsi Program “Pelayanan Administrasi Pada Malam Minggu® Sebagai Upaya Pemberian
Pelayanan Prima Kepada Masyarakat Desa Sumberwudi
Pembimbing
No Tanggal Saran/Perbaikan
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Lampiran 5. Kartu Bimbingan 2

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 (UNTAG) SURABAYA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Program Studi . ¢ Administrasi Publik & Administrasi Bisnis e limu Komunikasi
*M, Ad Publik e N limu Komunikasi e Doktor limu Administrasi
Gedung F 101 JI. Semolowaru 45 Surabaya (60118)

Telp. 031-5991742, 5931800 psw. 159 email : fisip@untag-sby.ac.id
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Catatan:
1 Kartu Bimbingan dibawa saat bimbingan
2% Kartu bimbingan diisi oleh Dosen Pembimbing
Bimbingan dinyatakan telah selesai C
Tanggal 2&.03-2013 e
Dosen Pembimbing I,
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Lampiran 6. Lembar Revisi Ujian Skripsi

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA
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UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1845 SURABAYA

LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPS|

Nama : Muhammad Nadhif Firmansyah
NIM : 1111900155

Tanggal Ujian : Rabu, 25 Oktober 2023
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Lampiran 7. Lembar Revisi Ujian Skripsi

PROGRAM STUOI ADMNS TRAS! NEGARA
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LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI
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Lampiran 8. Lembar Revisi Ujian Skripsi

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA
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UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1845 SURABAYA

LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI

Nama : Muhammad Nadhif Firmansyah
NIM : 1111900155

Tanggal Ujian : Rabu, 25 Oktober 2023
Catatan Perbaikan:
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kiri.

@ Dipindsi dengan CamScanner
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Lampiran 9. Surat Bebas Turnitin

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 (UNTAG) SURABAYA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
PROGRAM STUDI ILMU ADMINISTRASI PUBLIK
LABORATORIUM OTONOMI DAERAH

Gedung F Lantai 2 Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
J1. Semolowaru No. 45 Surabaya, Telp. (031) 5931800

SURAT KETERANGAN
Nomor: 76/K/LOD/V/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini penanggung jawab Uji Turnitin dari Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya

Nama : Yusuf Hariyoko, S.AP., M.AP
NPP : 20110170735

Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Muhammad Nadhif Firmansyah
NBI : 1111900155

Berdasarkan hasil uji turnintin untuk Bab 1,4.,5 skripsi mahasiswa tersebut telah di bawah 20%.
Surat Keterangan ini di berikan atas permintaan yang bersangkutan untuk "Pendaftaran ujian
skripsi".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 11 Oktober2023
Kepala Lab. Otoda,
AWM OT0,,
&0@ 047,
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e-ISSN: 2797-0469, JI. Nginden Intan Timur XV. No. 11 Surabaya, Indonesia
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LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT C

PRAJA Observer: Jurnal Penelitian Administrasi Publik
03/06/2023#1297

L.o.A

14/10/2023

Kepada

MUHAMMAD NADIF FIRMANSYAH
nadhiffirmansyah86@gmail.com;

AGUS SUKRISTYANTO
agussukris@untag-sby.ac.id;

YUSUF HARIYOKO
yusufhari@untag-sby.ac.id;

Di

Program Studi Administrasi Publik,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya,
SURABAYA

Schubungan dengan naskah artikel ilmiah yang saudara kirimkan ke redaksi jurnal
PRAJA Observer, maka dengan ini redaksi informasikan bahwa naskah anda telah
diproses untuk publikasi di Jurnal PRAJA Observer. Redaksi sangat mengapresiasi
kontribusi naskah anda ke jurnal PRAJA Observer. Dan redaksi telah mengambil
keputusan mengenai pengajuan naskah berjudul: PENERAPAN PROGRAM INOVASI
“PELAYANAN ADMINISTRASI PADA MALAM MINGGU” SEBAGAI UPAYA
PEMBERIAN PELAYANAN PRIMA KEPADA MASYARAKAT SUMBERWUDI,
yang diterbitkan pada bulan Nopember Tahun 2023: Volume 3, No. 06 (2023). Dengan
keputusan redaksi adalah: "DITERIMA"

Hormat kami,

Editor in Chief,

Kusnan

PRAJA Observer: Jurnal Penelitian Administrasi Publik
https://aksiologi.org/index.php/praja/index
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PENERAPAN PROGRAM INOVASI “PELAYANAN ADMINISTRASI PADA
MALAM MINGGU” SEBAGAI UPAYA PEMBERIAN PELAYANAN PRIMA
KEPADA MASYARAKAT SUMBERWUDI

Muhammad Nadif Firmansyah
Program studi Administrasi Publik
Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
nadhiffirmansyah86 @gmail.com
Agus Sukristyanto
Program studi Administrasi Publik
Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
agussukris @untag-sby .ac.id
Yusuf Hariyoko
Program studi Administrasi Publik
Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
yusufhari@untag-sby.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini guna untuk mengetahui dan menganalisis apakah pemerintah desa mampu
meningkatkan pelayanan administrasi terhadap masyarakat dengan penerapan program
inovasi pelayanan administrasi pada malam minggu. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses inovasi pelayanan melalui
program pelayanan administrasi pada malam minggu sebagai upaya pemberian pelayanan
prima kepada masyarakat desa sumberwudi. Hasil dari penelitian ini yaitu program baru yang
di buat oleh pemerintah desa sumberwudi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
sudah cukup baik dengan adanya program baru pelayanan administrasi pada malam minggu
menui tanggapan yang sangat postif dan masyarakat sangat terbantu dengan adanya program
baru tersebut, apabila di temukan beberapa elemen pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi pelayanan publik prima di kantor kelurahan Desa Sumberwudi Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan akhirnya butuh dikembangkan.

Kata Kunci : Inovasi, Pemerintah Desa, Pelayanan Prima

ABSTRACT
This research aims to find out and analyze whether the village government is able to improve
administrative services to the community by implementing an administrative service
innovation program on Saturday nights. The method used in this research is descriptive
qualitative with an interview, observation and documentation approach. The aim of this
research is to determine the process of service innovation through an administrative service




62

program on Saturday nights as an effort to provide excellent service to the Sumberwudi
village community. The results of this research are that the new program created by the
Sumberwudi village government in providing services to the community is quite good with the
new program of administrative services on Saturday nights receiving a very positive response
and the community is very helped by the new program, If several supporting and inhibiting

elements are found that influence excellent public services at the sub-district office of

Sumberwudi Village, Karanggeneng District, Lamongan Regency, it ultimately needs to be
developed.
Keywords: Innovation, Village Government, Excellent Service

PENDAHULUAN

Selain pengaturan , perlindungan, dan distribusi, pelayanan publik merupakan fungsi
penting negara . Menurut Pasal 1 UU Pelayanan Publik No. 25 Tahun 2009 |, pelayanan
publik ialah kegiatan yang mempersiapkan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan setiap
warga negara dan penduduk mengenai barang dan jasa yang disediakan oleh undang-
undang. Pelayanan publik juga suatu proses sekaligus suatu keluaran yang menunjukkan
bagaimana tugas-tugas pemerintahan dilaksanakan ( Safroni , 2012 ) .

Hal ini dimungkinkan karena pelayanan publik merupakan bagian integral atau upaya
pemerintahan dalam meningkatkan kesejahteraan warganya . oleh karena itu efektifitas
suatu sistem pemerintahan, karena UUD 1945 mewajibkan negara untuk memenuhi
kebutuhan dasar bagi kesejahteraan seluruh warganya. Seiring dengan meningkatnya
kebutuhan masyarakat maka pegawai negeri di tuntut memeberikan pelayanan yang lebih
baik. Hal ini menciptakan inovasi dalam pelayanan publik. Inovasi ialah kemampuan
mengunakan kreativitas dalam rangka memecahkan masalah dan menemukan kesempatan
(doing new thing) (Suharyadi, 2007) .

Selain itu, inovasi dalam pelayanan publik dapat berupa ide-ide inovatif tentang
teknologi, metode-metode baru dalam bidang teknologi, pemutakhiran metode yang sudah
ada, atau perbaikan atau penyederhanaan aturan, metode, prosedur, atau struktur yang
digunakan untuk mengatur pelayanan publik. Keuntungannya adalah hasilnya mempunyai
nilai tambah dari segi kuantitas dan kualitas pelayanan (Djamrut , 2015 ). Karena itu ,
inovasi pelayanan publik merupakan upaya untuk meningkatkan atau mengembangkan
pelayanan yang diberikan negara kepada masyarakat agar dapat terpenuhi seluruh
kebutuhan masyarakat. Dalam kehidupan manusia, inovasi selalu dikaitkan dengan
penemuan baru. Namun, inti dari inovasi adalah ide pengembangan dari praktik yang telah
digunakan. Dari segi administrasi, masyarakat biasanya harus datang ke kantor untuk
mengurus kegiatan tersebut secara manual. Namun Kini masyarakat bisa melakukannya
secara praktis melalui aplikasi dan program yang lebih efektif dan efisien .

Tujuan dari inovasi pelayanan publik adalah untuk membantu masyarakat dengan
membuat administrasi menjadi lebih mudah dan praktis. Menurut pasal 2 Peraturan
Daerah Kabupaten Lamongan Nomer 12 Tahun 2021 , inovasi pelayanan daerah bertujuan
untuk meningkatkannya performa penyelenggaraan pemerintahan daerah. Sasaran inovasi
daerah adalah dipercepat terwujudnya kekompakan masyarakat melalui peningkatan
pelayanan publik .




Menjawab pada peraturan daerah tersebut pemerintah desa yang pada khususnya
adalah pemerintah sumberwudi meluncurkan inovasi pelayanan berupa program
“pelayanan administrasi pada malam minggu” dimana pemerintah desa ingin memberikan
pelayanan yang baru, efektif dan efesien.

Desa Sumberwudi merupakan sebuah desa di Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten
Lamongan, Provinsi Jawa Timur merupakan desa komplek pada wilayah Lamongan
bagian Utara pemerintah beserta aparatnya merupakan sebagi administrator
penyelenggaran aktifitas dan inovasi baru pada aktifitas pemerintahan, pembangunan dan
kemasyarakatanserta sebagai pembina dan ketertipan pada wilayahnya. Peran pemerintah
desa sanggat penting dalam menentukan maju mundurnya suatu pemerintahan. Sehingga
di perlukan pemerintah desa yang benar benar mampu dan dapat bekerja sama dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Berdasarkan data penduduk yang di ambil
peneliti dari data tahunan desa Sumberwudi, di ketahui pada tahun 2022 jumlah warga
kseluruhan mencapai kurang lebih 3168 yang terbagi dari 3 dusun.

Dari data yang peneliti peroleh dari kantor pemerintah desa indeks kepuasan
masyarakat sumberwudi pada tahun 2022 masih 40%. Sedangkan pemerintah desa
sumberwudi punyai misi ingkatkan kualitas pelayanan paling tidak 90% pada
tahun ini. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan masyarakat masih jauh dari yang
diinginkan pemerintah desa. Dalam mengatasi hal tersebut maka pemerintah desa
sumberwudi membuat inovasi pelayanan administrasi pada malam minggu untuk
memperbaiki kualitas pelayanan serta mewujudkan salah satu misi yang dibuat oleh
pemerintah desa sumberwudi. Dimana inovasi pelayanan tersebut mengharapkan hasil
yang ask serta atkan  prc kualitas  pelayanan  setiap
tahunnya.Dalam pembahasan diatas dapat di perkuat dari program RPJM DESA
SUMBERWUDI yang terdapat empat bidang yang diantaranya bidang pemberdayaan
masyarakat desa, bidang penyelenggaraan pemerintah desa, bidang pelaksanaan
pembangunan desa dan bidang pembinaan kemasyarakatan desa.

TINJAUAN PUSTAKA

Strategi merupakan kegiatan tertinggi yang biasanya disiapkan oleh pemerintah dan
dilaksanakan oleh perangkat desa dan petugas pelayanan. Inti dari strategi adalah
mengidentifikasi tujuan dan sumber daya organisasi serta menentukan cara terbaik
menggunakan sumber daya yang ada untuk tercapainya tujuan strategis sehingga strategi
tersebut dapat meningkatkan pelayanan pemerintah .

Menurut (Lewis dan Gilman, 2005), Pelayanan publik ialah suatu keyakinan publik .
yang dilaksanakan secara bertanggung jawab sesuai dengan peraturan perundang -
undangan berlaku, dan nilai tanggung jawab atas pelayanan yang dapat memberikan
kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan . Kepercayaan publik adalah
dasar dari penggelolaan pemerintahan yang baik .sehingga bertanggung jawab terhadap
apa yang dilayani merupakan bagian dari pemberian pelayanan publik .

Perlu adanya inovasi pelayanan publik guna meningkatkan kualitas pelayanan
sehingga dapat dikatakan prima. Di Desa sumberwudi meluncurkan inovasi pelayanan
berupa program “pelayanan administrasi pada malam minggu” dimana pemerintah desa
ingin memberikan pelayanan yang baru, efektif dan efesien. Menurut (Rogers, 2003) ada 5
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(lima) idikator dalam memberi gambaran sebuah proses inovasi sebagai proses
pengecilann proses ketidakpastian, & mengusulakan atribut penemuan yg membantu
pengurangan ketidakpastian pada penemuan yaitu:

1, Relative Advantages (Keungulan Relatif), Digunakan sebagai acuan dalam
menentukan apakah suatu proses inovasi akan menjadi inovasi yang lebih baik
dibandingkan inovasi sebelumnya .

2, Compatibility (Kesesuaian), situai bahwa kompatibilitas merupakan proses
penemuan yg konsisten menggunakan nilai yg sudah diterpakai sebelumnya,
berpacu dalam pengalaman masa sebelumnya, dan kebutuhan pengadopsi
potensial.

3, Complexity  (Kerumitan), mendefinisikan  kompleksitas ~ menggunakan
menitikberatkan penemuan dalam situasi kerumitan pada hal penggunaannya.

4, Trialability (kemungkinan dicoba) merupakan sebuah proses penemuan yg
menitikberatkan dalam uji lapangan atau uji coba produk penemuan.

5, Observability (Kemudahan Diamati), Mendefinisikan observabilitas menjadi acuan
pada melihat sisi bermanfaatannya pada proses pemberian pelayanan.

Dari 5 indikator diatas akan dilakukan analisis untuk mengetahui efektivitas pelayanan

administrasi pada malam minggu di Desa Sumberwudi. Untuk mengetahui permasalahan
apa yang muncul di masyarakat sehingga terciptanya program yang efektif dan efisien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif .
Dilak sanakan pada pelayanan administrasi Sabtu malam di Desa Sumberwudi , Kecamatan
Karanggeneng, Kabupaten Lamongan. Penulis memfokuskan pada beberapa poin
pembahasan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, seperti bagaimana
program pelayanan administrasi sabtu malam dilaksanakan dalam upaya memberikan
pelayanan prima di bidangnya.

Penelitian ini berfokus pada teori inovasi pelayanan publik dan prinsip pelayanan
publik. Inovasi pelayanan publik menurut (Rogers, 2003 dalam Ladianto, 2013:9) terdapat
5 indikator dalam melihat inovasi dalam sebuah instansi yaitu : Relative Advantages
(Keunggulan Relatif); Compatibility (Kesesuaian); Complexity (Kerumitan); Trialability
(Kemungkinan dicoba) dan Observability (Kemudahan diamati).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menilai suatu inovasi pelayanan publik perlu adanya teori dengan tujuan agar
dapat memudahkan organisasi pemerintahan menarik kesimpulan dan memperbaiki
kualitas program tersebut. Untuk mengetahui proses inovasi pelayanan administrasi pada
malam minggu di Desa Sumberwudi peneliti mengaitkan dengan 5 (lima) indikator
keberhasilan inovasi pelayanan publik menurut (Everett M. Rogers, 2003) antara lain:
Relative Advantages (keunggulan relatif); Compatibility (kesesuaian); Complexxity
(kerumitan); Trialability (kemungkinan dicoba) dan Observability (kemudahan diamati).
1. Relative Advantages (Keungulan Relatif), Keuntungan Relatif bagi Inovasi
Pelayanan Pentas Mami terdapat keunggulan memberikan pelayanan yang efesien
di waktu libur bagi masyarakat. Selain itu juga dikuatkan dengan data yang peneliti




peroleh dari tempat penelitian yaitu data indeks kepuasan pelayanan masyarakat
sebagai penunjang keunggulan dalam inovasi pelayanan.

. Compatibility (kesesuaian), Kesesuaian didalam inovasi pelayanan malam minggu

mendapat respon yang positif dari masyarakat, dimana inovasi tersebut dikatakan
fleksibel dan masyarakat mendapat hak yang sama.

. Complexxity (kerumitan), Jika dilihat dari indikator kerumitan masyarakat tidak

menemukan kerumitan dalam adanya inovasi pelayanan pada malam minggu ini,
dan pelayanan berjalan dengan baik sejauh ini.

. Trialability (kemungkinan dicoba), Jika dilihat dari indikator kemungkinan dicoba

terdapat nilai positif dan negatif dari masyarakat, nilai positifnya pemerintah desa
sudah melakukan uji coba dengan sesuai prosedur yang berlaku, akan tetapi
terdapat nilai negatif dari masyarakat ketika melakukan uji coba pemerintah desa
tidak menjalankan tugasnya dengan baik, dengan arti tidak displin waktu dan
kepastian pelayanan sehingga menurut masyarakat inovasi pelayanan ini harus terus
dikembangkan dan terus di perbaiki dari segi aparatur nya maupun dari
pelaksanaannya.

Observability (kemudahan diamati), kemungkinan diamati pada inovasi pelayanan
ini mendapat ulasan dari masyarakat terdapat faktor penghambat dari segi fasilitas di
tempat pelayanan malam minggu, dan untuk kemudahan diamati menurut masyarakat
tidak rumit karena inovasi pelayanan belum digitalisasi sehingga masyarakat tidak
perlu mempelajari dengan rumit.

Sehingga jika dinilai berdasarkan 5 indikator keberhasilan suatu inovasi program

dapat disimpulkan bahwa proses inovasi pelayanan pada Program Pentas Mami(pelyanan
Administrasi Malam Minggu) di Desa Sumberwudi dapat dikatakan sudah baik dan
terlaksana sesuai dengn tujuan terbentuknya program tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang mengenai Penerapan Program Inovasi “Pelayanan

Administrasi Pada Malam Minggu* Sebagai Upaya Pemberian Pelayanan Prima Kepada
Masyarakat Desa Sumberwudi
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

)

Relatif Advantage (Keuntungan Relatif)

Dari index kepuasan masyarakat menilai 45% Pelayanan PENTAS MAMI sangatlah
bermanfaat bagi masyarakat khususnya warga Desa Sumberwudi , dengan banyaknya
warga yang produktif kerja mereka sangat terbantu dengan adanya inovasi pelayanan
ini.

Compability (kesesuaian)

Dengan adanya pelayanan Pentas Mami ini bisa mengurangi penundaan pelayanan
yang di inginkan masyarakat, mendukung peningkatan pelayanan yang baik, cepat ,
tepat waktu serta Fleksibel.

Complexity (kerumitan)

Untuk Kerumitan dalam menjalankan pelayanan ini menurut kepala desa tidak
menemukan kerumitan dalam inovasi pelayanan Pentas Mami , karena inovasi ini
tidak menggunakan aplikasi yang bersifat digital sehingga tidak memberatkan
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masyarakat untuk mempelajari aplikasi, namun ada beberapa yang masih kurang
tertata dalam pembagian jobdest petugas balai desa.

4. Triability (kemungkinan dicoba)
dalam melaksanakan inovasi pelayanan pada malam minggu sudah berjalan dengan
baik, pemerinntah juga sudah melakukan sosialisasi dengan masyarakat serta sesama
aparatur desa, dan untuk respon masyarakat bisa dibilang memberikan respon yang
positif.

5. Observability (kemudahan diamati)
inovasi pelayanan malam minggu sudah sesuai dengan prosedur dan mekanisme yang
di harapkan. Namun dalam pelaksanannya terdapat faktor penghambat, faktor
penghambatanya seperti kelengkapan sarana prasarana untuk pelaksanaan kegiatan
pelayanan ini.

SARAN
Seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang bermanfaat atau bermanfaat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga , masyarakat, dan berbagai
pihak yang terkait dengan penelitian tersebut . Setelah selesai pembah skripsi , peneliti
mengemukakan saran berdasarkan temuan penelitian tesisnya, yaitu sebagai berikut :
1.Saran Untuk Perangkat desa Sumberwudi
Saran dari peneliti untuk perangkat desa Sumberwudi sebagai tempat dilaksanakan
inovasi pelayanan Pentas Mami sebaiknya perangkat desa memberikan beberapa alat
operasional sebagai alat penunjang kemajuan dalam menjalankan inovasi pelayanan
Pentas Mami ini.
2.Untuk para petugas pelayanan , sebaiknya mengikuti pelatihan pelayanan administrasi
terlebih dahulu agar petugas lebih berpengalaman dan lebih berkompeten.
Saran Untuk Peneliti berikutnya. Adapun saran — saran bagi peneliti selanjutnya ialah
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian yang sama dapat
membabarkan tujuan penelitian dan lebih fokus pada subjek penelitian.
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ABSTRAK

Penelitian ini guna untuk mengetahui dan menganalisis apakah pemerintah
desa mampu meningkatkan pelayanan administrasi terhadap masyarakat dengan
penerapan program inovasi pelayanan administrasi pada malam minggu. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
proses inovasi pelayanan melalui program pelayanan administrasi pada malam
minggu sebagai upaya pemberian pelayanan prima kepada masyarakat desa
sumberwudi. Hasil dari penelitian ini yaitu program baru yang di buat oleh
pemerintah desa sumberwudi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
sudah cukup baik dengan adanya program baru pelayanan administrasi pada malam
minggu menui tanggapan yang sangat postif dan masyarakat sangat terbantu dengan
adanya program baru tersebut, apabila di temukan beberapa elemen pendukung dan
penghambat yang mempengaruhi pelayanan publik prima di kantor kelurahan Desa
Sumberwudi Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan akhirnya butuh
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dikembangkan.
Kata Kunci : Inovasi, Pemerintah Desa, Pelayanan Prima

ABSTRACT

This research aims to find out and analyze whether the village government is able to
improve administrative services to the community by implementing an
administrative service innovation program on Saturday nights. The method used in
this research is descriptive qualitative with an interview, observation and
documentation approach. The aim of this research is to determine the process of
service innovation through an administrative service program on Saturday nights as
an effort to provide excellent service to the Sumberwudi village community. The
results of this research are that the new program created by the Sumberwudi village
government in providing services to the community is quite good with the new
program of administrative services on Saturday nights receiving a very positive
response and the community is very helped by the new program, If several
supporting and inhibiting elements are found that influence excellent public services
at the sub-district office of Sumberwudi Village, Karanggeneng District, Lamongan
Regency, it ultimately needs to be developed.

Keywords: Innovation, Village Government, Excellent Service

PENDAHULUAN

Selain pengaturan , perlindungan, dan distribusi, pelayanan publik
merupakan fungsi penting negara . Menurut Pasal 1 UU Pelayanan Publik No. 25
Tahun 2009 , pelayanan publik ialah kegiatan yang mempersiapkan untuk
memenuhi kebutuhan pelayanan setiap warga negara dan penduduk mengenai
barang dan jasa yang disediakan oleh undang-undang. Pelayanan publik juga
suatu proses sekaligus suatu keluaran yang menunjukkan bagaimana tugas-tugas
pemerintahan dilaksanakan ( Safroni, 2012 ) .

Hal ini dimungkinkan karena pelayanan publik merupakan bagian integral
atau upaya pemerintahan dalam meningkatkan kesejahteraan warganya . oleh
karena itu efektifitas suatu sistem pemerintahan, karena UUD 1945 mewajibkan
negara untuk memenuhi kebutuhan dasar bagi kesejahteraan seluruh warganya.
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat maka pegawai negeri di
tuntut memeberikan pelayanan yang lebih baik. Hal ini menciptakan inovasi
dalam pelayanan publik. Inovasi ialah kemampuan mengunakan Kkreativitas
dalam rangka memecahkan masalah dan menemukan kesempatan (doing new
thing) (Suharyadi, 2007) .

Selain itu, inovasi dalam pelayanan publik dapat berupa ide-ide inovatif
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tentang teknologi, metode-metode baru dalam bidang teknologi, pemutakhiran
metode yang sudah ada, atau perbaikan atau penyederhanaan aturan, metode,
prosedur, atau struktur yang digunakan untuk mengatur pelayanan publik.
Keuntungannya adalah hasilnya mempunyai nilai tambah dari segi kuantitas dan
kualitas pelayanan (Djamrut , 2015 ). Karena itu , inovasi pelayanan publik
merupakan upaya untuk meningkatkan atau mengembangkan pelayanan yang
diberikan negara kepada masyarakat agar dapat terpenuhi seluruh kebutuhan
masyarakat. Dalam kehidupan manusia, inovasi selalu dikaitkan dengan
penemuan baru. Namun, inti dari inovasi adalah ide pengembangan dari praktik
yang telah digunakan. Dari segi administrasi, masyarakat biasanya harus datang
ke kantor untuk mengurus kegiatan tersebut secara manual. Namun Kini
masyarakat bisa melakukannya secara praktis melalui aplikasi dan program yang
lebih efektif dan efisien .

Tujuan dari inovasi pelayanan publik adalah untuk membantu masyarakat
dengan membuat administrasi menjadi lebih mudah dan praktis. Menurut pasal 2
Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 12 Tahun 2021 , inovasi
pelayanan daerah bertujuan untuk meningkatkannya performa penyelenggaraan
pemerintahan daerah. Sasaran inovasi daerah adalah dipercepat terwujudnya
kekompakan masyarakat melalui peningkatan pelayanan publik .

Menjawab pada peraturan daerah tersebut pemerintah desa yang pada
khususnya adalah pemerintah sumberwudi meluncurkan inovasi pelayanan
berupa program “pelayanan administrasi pada malam minggu” dimana
pemerintah desa ingin memberikan pelayanan yang baru, efektif dan efesien.

Desa Sumberwudi merupakan sebuah desa di Kecamatan Karanggeneng,
Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur merupakan desa komplek pada
wilayah Lamongan bagian Utara pemerintah beserta aparatnya merupakan sebagi
administrator penyelenggaran aktifitas dan inovasi baru pada aktifitas
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatanserta sebagai pembina dan
ketertipan pada wilayahnya. Peran pemerintah desa sanggat penting dalam
menentukan maju mundurnya suatu pemerintahan. Sehingga di perlukan
pemerintah desa yang benar benar mampu dan dapat bekerja sama dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Berdasarkan data penduduk yang di
ambil peneliti dari data tahunan desa Sumberwudi, di ketahui pada tahun 2022
jumlah warga kseluruhan mencapai kurang lebih 3168 yang terbagi dari 3 dusun.

Dari data yang peneliti perolen dari kantor pemerintah desa indeks
kepuasan masyarakat sumberwudi pada tahun 2022 masih 40%. Sedangkan
pemerintah desa sumberwudi mempunyai misi meningkatkan kualitas pelayanan
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paling tidak 90% pada tahun ini. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
masyarakat masih jauh dari yang diinginkan pemerintah desa. Dalam mengatasi
hal tersebut maka pemerintah desa sumberwudi membuat inovasi pelayanan
administrasi pada malam minggu untuk memperbaiki kualitas pelayanan serta
mewujudkan salah satu misi yang dibuat oleh pemerintah desa sumberwudi.
Dimana inovasi pelayanan tersebut mengharapkan hasil yang memuaskan serta
meningkatkan prosentase kualitas pelayanan setiap tahunnya.Dalam pembahasan
diatas dapat di perkuat dari program RPJM DESA SUMBERWUDI yang
terdapat empat bidang yang diantaranya bidang pemberdayaan masyarakat desa,
bidang penyelenggaraan pemerintah desa, bidang pelaksanaan pembangunan
desa dan bidang pembinaan kemasyarakatan desa.

TINJAUAN PUSTAKA

Strategi merupakan Kkegiatan tertinggi yang biasanya disiapkan oleh
pemerintah dan dilaksanakan oleh perangkat desa dan petugas pelayanan. Inti
dari strategi adalah mengidentifikasi tujuan dan sumber daya organisasi serta
menentukan cara terbaik menggunakan sumber daya yang ada untuk tercapainya
tujuan strategis sehingga strategi tersebut dapat meningkatkan pelayanan
pemerintah .

Menurut (Lewis dan Gilman, 2005), Pelayanan publik ialah suatu keyakinan
publik . yang dilaksanakan secara bertanggung jawab sesuai dengan peraturan
perundang - undangan berlaku, dan nilai tanggung jawab atas pelayanan yang
dapat memberikan kepercayaan masyarakat t Jap pelayanan yang diberikan .
Kepercayaan publik adalah dasar dari penggelolaan pemerintahan yang baik
,sehingga bertanggung jawab terhadap apa yang dilayani merupakan bagian dari
pemberian pelayanan publik .

Perlu adanya inovasi pelayanan publik guna meningkatkan kualitas
pelayanan sehingga dapat dikatakan prima. Di Desa sumberwudi meluncurkan
inovasi pelayanan berupa program “pelayanan administrasi pada malam minggu”
dimana pemerintah desa ingin memberikan pelayanan yang baru, efektif dan
efesien. Menurut (Rogers, 2003) ada 5 (lima) idikator dalam memberi gambaran
sebuah proses inovasi sebagai proses pengecilann proses ketidakpastian, &
mengusulakan atribut penemuan yg membantu pengurangan ketidakpastian pada
penemuan yaitu:

1, Relative Advantages (Keungulan Relatif), Digunakan sebagai acuan
dalam menentukan apakah suatu proses inovasi akan menjadi inovasi
yang lebih baik dibandingkan inovasi sebelumnya .

2, Compatibility (Kesesuaian), situai bahwa kompatibilitas merupakan



74

proses penemuan yg konsisten menggunakan nilai yg sudah diterpakai
sebelumnya, berpacu dalam pengalaman masa sebelumnya, dan
kebutuhan pengadopsi potensial.

3, Complexity (Kerumitan), mendefinisikan kompleksitas menggunakan
menitikberatkan penemuan dalam situasi kerumitan pada hal
penggunaannya.

4, Trialability (kemungkinan dicoba) merupakan sebuah proses penemuan
yg menitikberatkan dalam uji lapangan atau uji coba produk penemuan.

5, Observability (Kemudahan Diamati), Mendefinisikan observabilitas
menjadi acuan pada melihat sisi bermanfaatannya pada proses pemberian
pelayanan.

Dari 5 indikator diatas akan dilakukan analisis untuk mengetahui efektivitas
pelayanan administrasi pada malam minggu di Desa Sumberwudi. Untuk
mengetahui permasalahan apa yang muncul di masyarakat sehingga terciptanya
program yang efektif dan efisien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif . Dilaksanakan pada pelayanan administrasi Sabtu malam di Desa
Sumberwudi , Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan. Penulis
memfokuskan pada beberapa poin pembahasan yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas, seperti bagaimana program pelayanan administrasi
sabtu malam dilaksanakan dalam upaya memberikan pelayanan prima di
bidangnya.

Penelitian ini berfokus pada teori inovasi pelayanan publik dan prinsip
pelayanan publik. Inovasi pelayanan publik menurut (Rogers, 2003 dalam
Ladianto, 2013:9) terdapat 5 indikator dalam melihat inovasi dalam sebuah
instansi yaitu : Relative Advantages (Keunggulan Relatif); Compatibility
(Kesesuaian); Complexity (Kerumitan); Trialability (Kemungkinan dicoba) dan
Observability (Kemudahan diamati).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menilai suatu inovasi pelayanan publik perlu adanya teori dengan
tujuan agar dapat memudahkan organisasi pemerintahan menarik kesimpulan dan
memperbaiki kualitas program tersebut. Untuk mengetahui proses inovasi
pelayanan administrasi pada malam minggu di Desa Sumberwudi peneliti
mengaitkan dengan 5 (lima) indikator keberhasilan inovasi pelayanan publik
menurut (Everett M. Rogers, 2003) antara lain: Relative Advantages



75

(keunggulan relatif); Compatibility (kesesuaian); Complexxity (kerumitan);

Trialability (kemungkinan dicoba) dan Observability (kemudahan diamati).

1. Relative Advantages (Keungulan Relatif), Keuntungan Relatif bagi
Inovasi Pelayanan Pentas Mami terdapat keunggulan memberikan
pelayanan yang efesien di waktu libur bagi masyarakat. Selain itu juga
dikuatkan dengan data yang peneliti peroleh dari tempat penelitian yaitu
data indeks kepuasan pelayanan masyarakat sebagai penunjang
keunggulan dalam inovasi pelayanan.

2. Compatibility (kesesuaian), Kesesuaian didalam inovasi pelayanan
malam minggu mendapat respon yang positif dari masyarakat, dimana
inovasi tersebut dikatakan fleksibel dan masyarakat mendapat hak yang
sama.

3. Complexxity (kerumitan), Jika dilihat dari indikator kerumitan masyarakat
tidak menemukan kerumitan dalam adanya inovasi pelayanan pada
malam minggu ini, dan pelayanan berjalan dengan baik sejauh ini.

4. Trialability (kemungkinan dicoba), Jika dilihat dari indikator
kemungkinan dicoba terdapat nilai positif dan negatif dari masyarakat,
nilai positifnya pemerintah desa sudah melakukan uji coba dengan sesuai
prosedur yang berlaku, akan tetapi terdapat nilai negatif dari masyarakat
ketika melakukan uji coba pemerintah desa tidak menjalankan tugasnya
dengan baik, dengan arti tidak displin waktu dan kepastian pelayanan
sehingga menurut masyarakat inovasi pelayanan ini harus terus
dikembangkan dan terus di perbaiki dari segi aparatur nya maupun dari
pelaksanaannya.

5. Observability (kemudahan diamati), kemungkinan diamati pada inovasi
pelayanan ini mendapat ulasan dari masyarakat terdapat faktor penghambat
dari segi fasilitas di tempat pelayanan malam minggu, dan untuk kemudahan
diamati menurut masyarakat tidak rumit karena inovasi pelayanan belum
digitalisasi sehingga masyarakat tidak perlu mempelajari dengan rumit.
Sehingga jika dinilai berdasarkan 5 indikator keberhasilan suatu inovasi

program dapat disimpulkan bahwa proses inovasi pelayanan pada Program

Pentas Mami(pelyanan Administrasi Malam Minggu) di Desa Sumberwudi

dapat dikatakan sudah baik dan terlaksana sesuai dengn tujuan terbentuknya

program tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang mengenai Penerapan Program Inovasi
“Pelayanan Administrasi Pada Malam Minggu“ Sebagai Upaya Pemberian
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Pelayanan Prima Kepada Masyarakat Desa Sumberwudi

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Relatif Advantage (Keuntungan Relatif)

Dari index kepuasan masyarakat menilai 45% Pelayanan PENTAS MAMI
sangatlah bermanfaat bagi masyarakat khususnya warga Desa Sumberwudi ,
dengan banyaknya warga yang produktif kerja mereka sangat terbantu dengan
adanya inovasi pelayanan ini.

2. Compability (kesesuaian)

Dengan adanya pelayanan Pentas Mari ini bisa mengurangi penundaan
pelayanan yang di inginkan masyarakat, mendukung peningkatan pelayanan
yang baik, cepat , tepat waktu serta Fleksibel.

3. Complexity (kerumitan)

Untuk Kerumitan dalam menjalankan pelayanan ini menurut kepala desa tidak
menemukan kerumitan dalam inovasi pelayanan Pentas Mami , karena
inovasi ini tidak menggunakan aplikasi yang bersifat digital sehingga tidak
memberatkan masyarakat untuk mempelajari aplikasi, namun ada beberapa
yang masih kurang tertata dalam pembagian jobdest petugas balai desa.

4. Triability (kemungkinan dicoba)

dalam melaksanakan inovasi pelayanan pada malam minggu sudah berjalan
dengan baik, pemerinntah juga sudah melakukan sosialisasi dengan
masyarakat serta sesama aparatur desa, dan untuk respon masyarakat bisa
dibilang memberikan respon yang positif.

5. Observability (kemudahan diamati)

inovasi pelayanan malam minggu sudah sesuai dengan prosedur dan mekanisme
yang di harapkan. Namun dalam pelaksanannya terdapat faktor penghambat,
faktor penghambatanya seperti kelengkapan sarana prasarana untuk
pelaksanaan kegiatan pelayanan ini.

SARAN
Seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang bermanfaat atau
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga ,
masyarakat, dan berbagai pihak yang terkait dengan penelitian tersebut . Setelah
selesai pembahasan skripsi , peneliti mengemukakan saran berdasarkan temuan
penelitian tesisnya, yaitu sebagai berikut :
1. Saran Untuk Perangkat desa Sumberwudi
Saran dari peneliti untuk perangkat desa Sumberwudi sebagai tempat
dilaksanakan inovasi pelayanan Pentas Mami sebaiknya perangkat desa
memberikan beberapa alat operasional sebagai alat penunjang kemajuan
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dalam menjalankan inovasi pelayanan Pentas Mami ini.
2.Untuk para petugas pelayanan , sebaiknya mengikuti pelatihan pelayanan

administrasi terlebih dahulu agar petugas lebih berpengalaman dan lebih
berkompeten.

Saran Untuk Peneliti berikutnya. Adapun saran — saran bagi peneliti selanjutnya

ialah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian yang sama dapat
membabarkan tujuan penelitian dan lebih fokus pada subjek penelitian.
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